BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

1. JenisPenelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakanake(PTK). Alasan
penggunaan jenis penelitian ini adalah karena pemakyakini dengan
penelitian tindakan kelas ini dan dengan menggumakadel pembelajaran
small group discussion dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar
peserta didik kelas V di Ml Nurussibyan Randu Gamutju Semarang pada
materi pokok keperwiraan Nabi Muhammad SAW dan yangnjadi
kolaborator adalah guru kelas V MI Nurussibyan Reyadut Tugu

Semarang.

2. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat penelitian
Berdasarkan observasi lingkungan penelitian, makdrasah yang
dijadikan tempat dalam penelitian ini adalah Ml dasibyan Randu Garut
Tugu Semarang, karena dalam mata pelajaran sdjalaldayaan Islam
nilai rata-rata masih rendah, kemudian model peaj@n masih
konvensional. Maka di sini peneliti akan mengadakanelitian di Ml
Nurussibyan guna meningkatkan hasil belajar denganggunakan
metode small group discussion pada mata pelajsmmat kebudayaan
Islam.
b. Waktu penelitian
Penelitian tindakan kelas mata pelajaran sejagdbdayaan islam
dilaksanakan melalui pra siklus, siklus | dan ssKluyaitu:
1) Pra siklus dilaksanakan pada:
Hari/tanggal : Selasa, 13 November 2012
Waktu :10.00 - 11.10 WIB
Materi : Keperwiraan Nabi Muhammad SAW pada PeBadar
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2) Siklus 1 dilaksanakan pada:
Hari/ tanggal : Selasa, 20 November 2012
Waktu :10.00 - 11.10 WIB
Materi : Keperwiraan Nabi Muhammad SAW pada Petdhgd
3) Siklus Il dilaksanakan pada :
Hari/ tanggal : Selasa, 27 November 2012
Waktu :10.00 - 11.10 WIB
Materi : Keperwiraan Nabi Muhammad SAW pada Peiéngndaq

3. Rancangan penelitian

Penelitian terhadap keaktifan dan hasil belajaarafj kebudayaan
Islam melalui pembelajarssmall group discussion ini merupakan penelitian
tindakan kelas (PTK). PTK merupakan bentuk pemlitiang dilakukan oleh
pelaku tindakan (guru) untuk memperbaiki kondisimpelajaran. Oleh
karena itu, dengan PTK diharapkan kualitas pemdelaj dapat berhasil
dengan baik.

Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu pencernmathadap kegiatan
belajar berupa suatu tindakan yang sengaja dimkacullan terjadi dalam
sebuah kelas secara bersanSetiap siklus dalam penelitian ini terdiri dari 4
tahap yang meliputi: 1) tahap perencanaan, 2) pat@an, 3) pengamatan, 4)
refleksi.

Langkah-langkah penelitian tindakan kelas diiluskan dalam siklus

sebagai berikut:

1 Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),
him. 3.
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Perencana:
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Model spiral dari Kemmis dan Taggar

Sebelum mengadakan penelitian, peneliti  membuat caren
pembelajaran dan soal tes akhir pembelajaran tidguss Proses
penyusunannya melalui tahapan sebagai berikut:

1. Peneliti mengumpulkan bahan materi dari berbagaibsn (buku-buku,
internet, dan lain-lain) untuk dibuat rencana peajhean dan soal tes.

2. Peneliti mengkonsultasikan soal-soal dan rencamabekjaran yang
masih mentah kepada pembimbing dan guru mitra sekafabolator
untuk memperbaikinya, sehingga menjadi draf yangaladigunakan
dalam penelitian.

3. Peneliti melakukan proses akhir yaitu mengecekareapembelajaran dan
soal tes tiap siklus tersebut sehingga siap digamdklam pembelajaran.

Kegiatan penelitian tindakan kelas ini dirancang dkan dilaksanakan
dalam tahapan siklus, yaitu pra siklus, siklusdan siklus 2. Pra siklus
dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajagyang belum
menggunakan metodsnall group discussion dalam proses kegiatan belajar
mengajar. Sedangkan siklus 1 dan siklus 2 terdias aperencanaan,

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Pelaksaiagasiklus akan diambil
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satu kelas yang sama. Hal ini ditempuh untuk mewibgkan dan
menggambarkan proses pembelajaran pada tiap sieisagai langkah-
langkah besar yang akan dilakukan adalah sebagkiibe

Pra Siklus

Dalam pra siklus ini peneliti akan melihat prosesmpelajaran
matematika pada materi sifat-sifat bangun dataramgun ruang di kelas.
Pada pelaksanaan pra siklus ini gumasih menggunakan metode
konvensional belum menggunakan metsaall group discussion.

Dalam pelaksanaan pembelajaran pada pra siklysdaiakan diukur
dengan indikator penelitian yaitu akan dilihat Btets peserta didik dalam
proses pembelajaran, serta hasil belajar pesedi&. dial ini dilakukan
sebagai dasar untuk membandingkan keberhasilan glgjetan dengan
penerapan metodnall group discussion pada siklus 1 dan siklus 2.

1. Perencanaan
a. Meninjau kembali rancangan pembelajaran yamad) idisiapkan (RPP,
soal evaluasi, soal tugas rumah)
b. RPP harus menggambarkan pelaksanaan pembelggangn
menggunakan metode konvensional

2. Pelaksanaan tindakan
Pelaksanaan yang akan peneliti lakukan dengan aahtipdakan
sebagaimana yang tercantum dalam skenario pemiaglajagddapun
tahapan tindakan yang akan peneliti lakukan adsddhagai berikut:
Sub pokok bahasan: keperwiraan Nabi Muhammad SAVdnda
perang Badar
1) Kegiatan awal
a) Memberikan informasi awal tentang jalannya pemibeda.
b) Menyajikan materi pembelajaran.
¢) Menyampaikan tujuan pembelajaran.
d) Memberikan motivasi tentang pentingnya materi yaagan
diajarkan.
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e) Apresiasi, peserta didik diingatkan kembali tentamgateri
keperwiraan Nabi Muhammad SAW dalam perang Badar.
2) Kegiatan inti
a) Menyampaikan materi keperwiraan Nabi Muhammad SAdard
perang Badar.
b) Guru memberikan tes soal evaluasi berbentuk pildeamda kepada
peserta didik.
c) Guru berkeliling untuk mengawasi kinerja pesertikdi
d) Guru bersama peserta didik mengoreksi lembar jawaba
e) Guru langsung memberikan nilai kepada peserta.didik
3) Kegiatan penutup
a) Menyimpulkan materi yang telah diajarkan.
b) Memberikan tugas (PR) Individu.
Sklus1
1. Perencanaan
a. Meninjau kembali rancangan pembelajaran ydat) gisiapkan (RPP,
soal evaluasi, soal tugas rumah)
b. RPP harus menggambarkan pelaksanaan pembelajgeaTy
menggunakan metodenall group discussion.
2. Pelaksanaan tindakan
Pelaksanaan yang akan peneliti lakukan dengan aahtipdakan
sebagaimana yang tercantum dalam skenario pemiaglajagddapun
tahapan tindakan yang akan peneliti lakukan adsddhgai berikut:
Sub pokok bahasan: keperwiraan Nabi Muhammad SAlAhdg@erang
Uhud
a. Kegiatan awal
1) Memberikan informasi awal tentang jalannya pembedai.
2) Menyajikan materi pembelajaran.
3) Membagi peserta didik menjadi beberapa kelompokl ldamgan
menunjuk ketua dan sekretaris.

4) Menyampaikan tujuan pembelajaran.
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5) Memberikan motivasi tentang pentingnya materi yaagan
diajarkan.

6) Apresiasi, peserta didik diingatkan kembali tentamgateri
keperwiraan Nabi Muhammad SAW dalam perang Uhud.

b. Kegiatan inti

1) Menyampaikan materi keperwiraan Nabi Muhammad SAMard
perang Uhud.

2) Meminta kepada tiap kelompok untuk berdiskusi tegtanateri
yang telah dipelajari dan di tuangkan dalam ben&wkaban soal
tersebut dan menentukan siapa yang akan maju untuk
mempresentasikan hasil diskusi tersebut di depkas ke

3) Guru memberikan tes soal evaluasi berbentuk pildamda kepada
peserta didik.

4) Guru berkeliling untuk mengawasi kinerja pesertikdi

5) Guru bersama peserta didik mengoreksi lembar jaaba

6) Guru langsung memberikan nilai kepada peserta.didik

c. Kegiatan penutup
1) Menyimpulkan materi yang telah diajarkan.
2) Memberikan tugas (PR) Individu.

. Pengamatan

Peneliti bersama rekan sejawat melakukan pengamatan

a) Guru mengamati proses pembelajaran untuk mengeteadaktifan
peserta didik dalam melakukan kegiatan pembelajasajarah
kebudayaan Islam dengan menggunakan metaghall group
discussion.

b) Mengamati proses pembelajaran dalam pembentukaomgek-
kelompok kecil.

c) Secara kolaboratif partisipatif mengamati skenaaitau jalannya
proses pembelajaran.
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d) Mengamati aktivitas kelompok peserta didik saat dis&usi
memecahkan masalah dan dalam melaksanakan tugasasiag-
masing.

e) Pengamatan partisipatif kepada setiap kelompok |mielavakil
kelompok yang maju mempresentasikan hasil pekerjgarsesuai
dengan tugas yang diberikan.

f) Pemahaman konsep dan hasil evaluasi/ tes akhir.

g) Dengan mencatat keberhasilan dan hambatan-hamjpatandialami
dalam proses pembelajaran yang belum sesuai dehgampan
penelitian.

4. Refleksi
Refleksi pada siklus | dilakukan untuk membuat sifap akhir dan
melakukan penyempurnaan modul pembelajaran dengamggunakan
metode small group discussion yang diharapkan dapat menumbuhkan
keaktifan dan meningkatkan hasil belajar pesertiikddalam proses
pembelajaran serta meningkatkan pemahaman tentgrenkiraan Nabi
Muhammad SAW.
Siklus 2
1. Perencanaan

a. Meninjau kembali rancangan pembelajaran ydat) gisiapkan (RPP,
soal evaluasi, soal tugas rumah)

b. RPP harus menggambarkan pelaksanaan pembelajgeang
menggunakan metodenall group discussion.

2. Pelaksanaan tindakan
Pelaksanaan yang akan peneliti lakukan dengan daahtipdakan
sebagaimana yang tercantum dalam skenario pemiaglajagddapun
tahapan tindakan yang akan peneliti lakukan adsdahgai berikut:
Sub pokok bahasan: keperwiraan Nabi Muhammad SAlAhrdaerang
Khandaq
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a. Kegiatan awal
1) Memberikan informasi awal tentang jalannya pembedar.
2) Menyajikan materi pembelajaran.
3) Membagi peserta didik menjadi beberapa kelompokl kisngan
menunjuk ketua dan sekretaris.
4) Menyampaikan tujuan pembelajaran.
5) Memberikan motivasi tentang pentingnya materi yaakgan
diajarkan.
6) Apresiasi, peserta didik diingatkan kembali tentdwgperwiraan
Nabi Muhammad SAW dalam perang Khandag.
b. Kegiatan inti
1) Menyampaikan materi keperwiraan Nabi Muhammad SAMArd
perang Khandaq
2) Meminta kepada tiap kelompok untuk berdiskusi tegtanateri
yang telah dipelajari dan di tuangkan dalam ben&wkaban soal
tersebut dan menentukan siapa yang akan maju untuk
mempresentasikan hasil diskusi tersebut di depkas ke
3) Guru memberikan tes soal evaluasi berbentuk pilgerda kepada
tiap anak.
4) Guru berkeliling untuk mengawasi kinerja peserthkdi
5) Guru bersama peserta didik mengoreksi lembar jamaba
6) Guru memberikan nilai kepada peserta didik.
c. Kegiatan penutup
1) Menyimpulkan materi yang telah diajarkan.
2) Memberikan tugas (PR) Individu.
3. Observasi atau pengamatan
Observasi atau pengamatan merupakan suatu tekaik edra
pengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamathadap

kegiatan yang sedang berlangs@fgengamatan yang dilakukan:

2 Nana Syaodih, Sukamadinatietode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2006), him. 220.
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a. Selama proses pembelajaran untuk mengetahui taktipeserta didik
dalam pelaksanaan pembelajaran.

b. Hasil evaluasi (tes).

c. Dengan mencatat keberhasilan dan hambatan-hampatgndialami
dalam proses pembelajaran yang belum sesuai dehgaapan
penelitian.

4. Refleksi

Refleksi merupakan sarana untuk melakukan pengkdembali
tindakan yang telah dilakukan terhadap subjek peareldan telah dicatat
dalam observasi.

Data belajar diambil dari hasil kuis pada tiap skl Data tentang
proses belajar mengajar pada saat dilaksanakanitizgnéndakan kelas
diambil dengan lembar observasi. Data tentang ksifldan perubahan-
perubahan yang terjadi di kelas diambil dari htesl akhir pembelajaran.
Nilai hasil belajar dikatakan meningkat apabilanibta-rata pada siklus I

lebih besar dari siklus I.

5. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan empat teknik pengambilata, yaitu test
dan observasi
a. Test
Test adalah serentetan pertanyaan atau latihaa skt lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuitelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individauakelompoK.
Test yang digunakan adalah ulangan dalam bentukpditean ganda
yang diberikan setiap akhir siklus. Tes ini berajwntuk mengetahui hasil

belajar peserta didik setelah dilakukan pembelajaengan menggunakan

% Sukardi, Metodologi Penelitian dan Prakteknya, (Yogyakarta: Bumi Aksara, 2003),
him. 213.
4 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, him. 150.
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metodesmall group discussion. Cara pengumpulan datanya diambil dari
hasil evaluasi berupa tes yang diberikan pesedi gada akhir siklus.
b. Observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan peacatsécara
sistematis terhadap gejala yang tampak pada olge&ligan. Pengamatan
dan pencatatan ini dilakukan terhadap objek di smerjadi atau
berlangsungnya peristiva. Metode observasi sebalghipengumpul data,
dapat dikatakan berfungsi ganda, sederhana, daat dhlpkukan tanpa
menghabiskan banyak biaya.

Sedangkan jenis observasi yang peneliti gunakatatadiengan
metode observasi partisipan. Pada proses obseinviagieneliti terlibat
secara langsung dalam kelompok tersebut untuk negmgiekondisi pada
saat pembelajarannya, dan para pengajarnya. Sélaimpeneliti juga
mengamati mengenai keadaan geografis, sarana gmasgang ada, dan

lain sebagainya.

6. Teknik Analisis Data

Metode analisis data merupakan tindak lanjut kagigteneliti sesudah
dan terkumpul untuk segera di garap oleh staf jiemetuk mengolah dat.
Pada penelitian ini menggunakan penelitian deskripherupakan data
kuantitatif yang dikumpulkan dalam penelitian kassebnal, dan diolah dengan
rumus statistik yang sudah disediakabata mengenai hasil belajar diambil
dari kemampuan kognitif peserta didik dalam memkaalmasalah dianalisis
dengan menghitung rata-rata nilai ketuntasan lrelaja

Teknik analisis yang digunakan merupakan analissmgy mampu
mendukung tercapainya tujuan dari kegiatan peaslitberdasarkan tujuan

dasar yang ingin dicapai yaitu meningkatkan hasglajar mengajar,

®Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Rditén, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2006), him. 173.
8 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, him. 209.

" Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, him 213.
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mengaplikasikan metodemall group discussion pada peserta didik dalam
materi pokok keperwiraan Nabi Muhammad SAW.

Meningkatnya hasil belajar peserta didik ditandanghn rata-rata hasil
belajar peserta didik adalah 69, dengan ketuntaskjar> 85% dari jumlah
semua peserta didik. Rata- rata hasil belajar daktmap siklus dihitung denga
menggunakan analisis deskriptif yaitu:

a. Rata-rata
Untuk mengetahui nilai rata-rata kelas pada masiaging siklus
digunakan rumus sebagai berikut:

¥ = XX
X_N

Keterangan:
X :Nilai rata-rata kelas
Yx :Jumlah nilai siswa
N : Banyaknya siswa
b. Ketuntasan belajar secara klasikal
Digunakan untuk mengetahui ketuntasan belajar aeddasikal

digunakan rumus sebagai berikut:

p= %xw()%

Keterangan:
P : Nilai ketuntasan belajar secara klasikal
ynl : Jumlah siswa tuntas belajar secara individua(Ni9 keatas)

n : Jumlah total siswa

7. Indikator Pencapaian
Indikator keberhasilan proses dan hasil belajaardglenelitian ini yaitu:

a. Indikator keberhasilan proses

Aspek Pencapaian siklus Cara mengukur
Keaktifan peserta 60% Diamati saat pembelajaran
didik mengajukan berlangsung, lembar
pertanyaan pengamatan, oleh peneliri.
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Dihitung dari  jumlah
peserta didik bertanya per
jumlah keseluruhan peseita

didik
Ketepatan  waktu 65% Jumlah  kelompok yang
melakukan kegiatan dapat menyelesaikan tugas
eksplorasi tepat waktu dibagi jumlah
kelompok
Interaksi anta 60% Diamati ketika peserta didjk
peserta didik dalam melakukan diskusi, dicatat
bekerja kelompok keterlibatan masing-masing

peserta didik dalam

kelompok

b. Keberhasilan belajar didasarkan pada kriteria kagam minimal (KKM)
yang berada di MI Nurussibyan Randu Garut Tugu $angatahun
pelajaran 2012/2013 untuk mata pelajaran Sejarabudayaan Islam
pada kelas V, sebesar 69 secara individu dan tingizerhasilan belajar
secara klasikal sebesar 85%.

c. Meningkatnya hasil belajar peserta didik kelas VMrussibyan Randu
Garut Tugu Semarang tahun pelajaran 2012/2013 paateri pokok
Keperwiraan Nabi Muhammad SAW.
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